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Maraknya pencurian sapi yang terjadi hampir disetiap daerah , terutama 

ternak sapi karena sapi mempunyai keunggulan dan harga jual tinggi. Maka untuk 

mencegah tindakan mencuri membutuhkan suatu perangkat sistem keamanan 

untuk menjaga sapi dari kasus pencurian guna untuk menimbulkan rasa aman 

setiap waktu. Untuk mencegah pencurian sapi maka telah dilakukan perancangan 

sistem dan monitoring keamanan pertenakan sapi menggunakan sensor Infrared 

berbasis IoT. 

Sistem dibuat untuk memberi kemanan kandang sapi secara optimal, dari 

sistem terdiri beberapa perangkat keras (hardware) yaitu: sensor Infrared, Buzzer, 

ServoSG90 dan juga perangkat lunaknya Bot Telegram. Mikrokontrollernya yang 

dipakai yaitu NodeMCU V3 dengan sistem kerjanya berdasarkan pendeteksian 

pada sensor Infrared yang selanjutnya akan ditampilkan atau memberi balasan 

melalui Aplikasi Telegram. Dari pembuatan sistem monitoring didapat jika sapi 

tidak ada dan user memberi perintah maka data akan muncul ke Telegram serta 

buzzer akan berbunyi sebagai tanda kehilangan. Kelebihan dari alat ini adalah 

orang awam bisa menggunakannya, serta bisa mengatasi masalah pencurian sapi. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat 

seiring dengan perkembangan zaman. Dengan teknologi yang semakin canggih 

diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi manusia dalam mengatasi segala 

permasalahan yang timbul disekitarnya, sehingga dapat menghemat waktu dan 

tenaga. Banyak hal yang mungkin saat ini untuk menyelesaikan permasalahan 

manusia membutuhkan biaya, waktu, tenaga yang cukup besar. Tetapi dengan adanya 

kemajuan teknologi komputer, hal-hal tersebut dapat ditekan seminimal mungkin. 

Kemajuan teknologi terutama di bidang komputer ini mendorong manusia 

untuk membuat peralatan tepat guna yang nantinya dimanfaatkan dalam berbagai segi 

kehidupan, misalnya pembuatan monitoring keamanan sebagai salah satu cara untuk 

mencegah gangguan-gangguan keamanan dan bahaya yang dapat terjadi kapan saja 

tanpa pernah dapat diduga sebelumnya. 

Bidang peterenakan merupakan kegiatan yang berperan penting dalam 

pembangunan nasional. Salah satu peternakan yang sangat menguntungkan bagi 

masyarakat menengah kebawah adalah berternak sapi. Bidang peternakan sapi ini 

mempunyai peran dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan peternak, 

pelestarian lingkungan hidup serta peningkatan devisa negara. Namun ternak sapi 

tidak terlepas dari berbagai masalah dan tantangan, salah satunya adalah pencurian 

binatang ternak. 

Tingginya kriminalitas pencurian ternak sapi menjadi yang diutamakan saat ini. 

Contohnya pencurian yang terjadi di Lumajang, Jawa Timur, berdasarkan data yang 

dihimpun Polres Lumajang, selama April 2019 sudah tiga ekor sapi di Desa Bades 

Pasirian AKBP Muhamamd Arsal Sahban, Selasa (9/4/2019). Dibutuhkan suatu 
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perangkat sistem monitoring dan keamanan untuk menjaga sapi dari kasus pencurian. 

Fungsi lain sistem ini guna untuk menimbulkan rasa aman setiap waktu. 

Penelitian ini akan dibutuhkan program aplikasi, Telegram terutama pada 

aplikasi ini tersedia fitur seperti mengirim pesan, maka dengan demikian pemilik 

dapat mengontrol keamanan peternakan sapi melalui smartphone yang telah 

terhubung dengan internet. 

Maka dengan ini penulis mengambil sebuah judul untuk Tugas Akhir “Prototype 

Sistem Monitoring Dan Keamanan Pada Peternakan Sapi Berbasis IoT”. Diharapkan dengan 

sistem ini dapat mempermudah masalah pencurian ternak sapi di Kabupaten 

Lumajang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana membuat Prototype sistem keamanan peternakan sapi. 

2. Bagaimana merancang sistem keamanan peternakan sapi menggunakan sensor 

infrared. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian penulis menetapkan batasan masalahnya diantara lain sebagai 

berikut: 

1. Alat ini hanya berbentuk Prototype. 

2. Keamanan dilakukan dengan satu sensor untuk setiap peternakan. 

3. Alat ini menggunakan Telegram untuk memberikan informasi keamanan 

peternakan sapi. 

4. Jika user tidak memberikan perintah maka tidak ada informasi ada dan tidak 

adanya sapi pada kandang. 
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5. Penulis menggunakan sensor infrared yang dapat mendeteksi sapi hanya dengan 

jarak 5 cm. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Membuat prototype keamanan peternakan sapi menggunakan sensor Infrared.. 

2. Membuat sistem monitoring keamanan pertenakan sapi berbasis IoT (Internet of 

Things) menggunakan Telegram. 

3. Membuat alat  peringatan menggunakan buzzer sebagai pengganti Telegram.  

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Diharapkan memudahkan pemilik ternak dalam mengawasi keamanan peternakan 

sapi. 

2. Bagi penulis lain, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam 

penelitian lainnya. 

3. Hasil dari penelitian ini akan sangat membantu keamanan di bidang peternakan 

sapi khususnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Prototype 

Prototype adalah proses perancangan sistem dengan membentuk contoh dan 

standar ukuran yang akan dikerjakan nantinya. Menurut McLeod dalam Purwanto dan 

Abdul (2014:62), “Prototype didefinisikan sebagai alat yang memberikan ide bagi 

pembuat (developer system) maupun pemakai (user) tentang cara sistem berfungsi 

dalam bentuk lengkapnya dan proses untuk menghasilkan prototype. 

2.1.1 Tipe –tipe prototype 

Menurut McLeod dan Schell dalam Mulyani (2016:27), mendefinisikan 2 (dua) tipe 

dari prototype yaitu: 

1. Evolutionary Prototype 

Evolutionary Prototype yaitu, prototype yang secara terus menerus 

dikembangkan hingga prototype tersebut memenuhi fungsi dan prosedur yang 

dibutuhkan oleh system. 

2. Requirement Prototype 

Requirement Prototype merupakan prototype yang dibuat oleh pengembang 

dengan mendefinisikan fungsi dan prosedur system dimana pengguna atau pemilik 

system tidak bisa mendefinisikan system tersebut. 

 

2.2 Sistem 

Pengertian sistem secara umum adalah suatu kesatuan, baik obyek nyata atau 

abstrak yang terdiri dari berbagai komponen atau unsur yang saling berkaitan, saling 

tergantung, saling mendukung, dan secara keseluruhan bersatu dalam satu kesatuan 

untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Beberapa pengertian sistem 

menurut para ahli sebagai berikut: Hutahaean (2014) sistem adalah suatu jaringan 

kerja dari prosedur prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama 

untuk melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran yang tertentu. Pendekatan 

sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menurunkan urutan-urutan 
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operasi di dalam prosedur.  

Menurut Romney dan Steinbart (2015) dalam Mulyani (2016) mengatakan 

sistem adalah kumpulan dari dua atau lebih komponen yang saling bekerja dan 

berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu. 

2.2.1 Karakteristik Sistem 

Sistem yang baik memiliki beberapa karakteristik yaitu: 

1. Komponen 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen-komponen yang saling berinteraksi, 

yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen sistem 

terdiri dari komponen yang berupa subsistem atau bagian bagian dari sistem. 

2. Batasan sistem (boundary) 

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan 

sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini 

memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batasan suatu 

sistem menujukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut. 

3. Lingkungan luar sistem (environment) 

Lingkungan luar sistem (environment) adalah diluar batas dari sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan dapat bersifat mengutungkan yang 

harus tetap dijada dan yang merugikan yang harus dijaga dan dikendalikan, kalau 

tidak akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem. 

4. Penghubung sistem (interface) 

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan 

subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya 

mengalir dari subsistem ke subsistem lain. Keluaran (output) dari subsistem lain 

melalui penghubung. 

5. Masukkan Sistem Masukkan adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem, yang 

dapat berupa perawatan (maintenance input), dan masukkan sinyal (signal input). 

Maintenance input adalah energi yang dimasukkan agar sistem dapat beroprasi. 

Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. Contoh dalam 
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sistem computer program adalah maintenance input sedangkan data adalah signal 

input untuk diolah menjadi informasi. 

6. Keluaran sistem (output) 

Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 

keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Contoh computer menghasilkan 

panas yanag merupakan sisa pembuangan, sedangkan informasi adalah keluaran 

yang dibutuhkan. 

7. Pengolah sistem  

Suatu sistem menjadi bagian pengolah yang akan mengubah masukkan menjadi 

keluaran. Sistem produksi akan mengolah bahan baku menjadi bahan jadi, sistem 

akutansi akan mengolah data menjadi laporan-laporan keuangan. 

8. Sasaran sistem  

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Sasaran dari 

sistem sangat menentukan input yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan 

dihasilkan sistem.  

 

2.3 Monitoring 

Monitoring adalah proses pengumpulan dan analisis informasi berdasarkan 

indikator yang ditetapkan secara sistematis dan tentang kegiatan sehingga dapat 

dilakukan tindakan koreksi untuk penyempurnaan kegiatan. Monitoring akan 

memberikan informasi tentang status dan kecenderungan bahwa pengukuran dan 

evaluasi yang diselesaikan berulang dari waktu ke waktu.  

Monitoring juga merupakan pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai 

kesadaran (awareness) tentang apa yang ingin diketahui, pemantauan berkadar 

tingkat tinggi dilakukan agar dapat membuat pengukuran melalui waktu yang 

menunjukkan pergerakan ke arah tujuan. Cornor (1974) menjelaskan bahwa 

keberhasilan  dalam mencapai tujuan, separuhnya ditentukan oleh rencana yang telah 

ditetapkan dan setengahnya lagi fungsi oleh pengawasan atau monitoring. 
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2.4 Keamanan 

Kata “keamanan” bahasa Inggris Security, berasal dari kata Latin “se-curus‟. 

“Se” berarti “tanpa” dan “curus” berarti “kegelisahan.” (tanpa kegelisahan, 

mengandung makna „keamanan”), berarti pembahasan dari kegelisahan, atau situasi 

damai tanpa resiko atau ancaman. Keamanan adalah usaha dalam melidungi sesuatu 

dari hal yang di anggap tidak baik atau tidak menguntungkan juga suatu kondisi yang 

terbebas dari resiko.  

Menurut G. J. Simons, keamanan sistem informasi adalah bagaimana kita dapat 

mencegah penipuan (cheating) atau, paling tidak, mendeteksi adanya pencurian di 

sebuah sistem berbasis informasi, dimana informasinya sendiri tidak memiliki arti 

fisik. Sama halnya dengan membangun sistem informasi, keamanan sistem informasi 

digunakan untuk menghindari seseorang yang tidak memiliki akses untuk dapat 

masuk ke dalam sistem. 

 

2.5 Sapi 

Sapi adalah hewan ternak anggota suku Bovidae dan anak suku Bovinae. Sapi 

yang telah dikebiri dan biasanya digunakan untuk membajak sawah dinamakan 

Lembu. Sapi dipelihara terutama untuk dimanfaatkan susu dan dagingnya sebagai 

pangan manusia. Hasil sampingannya seperti kulit, jeroan, tanduk, dan kotorannya 

juga dimanfaatkan untuk berbagai keperluan manusia. Di sejumlah tempat, sapi juga 

dipakai sebagai penggerak alat transportasi, pengolahan lahan tanam (bajak), dan alat 

industri lain (seperti peremas tebu). Karena banyak kegunaan ini, sapi telah menjadi 

bagian dari berbagai kebudayaan manusia sejak lama. 

Sapi merupakan hewan mamalia pemakan rumput. Hewan ini memiliki rangka 

sejati dan endoskeleton, memiliki tulang punggung, yang membuat garis punggung 

pada bagian tengah berbentuk cekung dan pada bagian tunggingnya miring. Kepala 

berwarna hitam dan ada bagian yang berwarna putih pada dahi, ukuran  epala panjang 

berdahi sempit , hidung letaknya di ujung moncong berwarna hitam, dan lubang 

hidung berlendir berukuran besar. Memiliki bola mata 2, bentuk bulat besar berwarna 
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hitam, yang letaknya sejajar dengan daun telinga, dan daun telinga berukuran sedang, 

dengan pangkalnya lebar dan ujungnya meruncing yang letaknya dibawah pangkal 

tanduk agak bergantung. Ukuran tanduk kecil, pendek dengan bagian pangkal 

berukuran besar dan ujungnya tumpul, tumbuh melengkung kearah atas. Warna bulu 

tubuh hitam kecoklatan. Timbunan lemak dibawah kulit rendah atau sedikit. 

Gelambir berwarna cokelat kehitaman, lebar, menggantung dan berlipat-lipat 

dibawah leher dan tumbuh sampai bagian tengah perut. Bahu pendek, mulus, dan 

rata. 

Berkaki 4 dimana, kaki bagian depan lurus dan lebih pendek dibanding kaki 

belakangnya, dan keempat kaki berkuku belah dua. Warna bulu pada kaki berwarna 

sama dengan warna bulu tubuh yaitu cokelat. Ekor panjang dari atas anus sampai 

ujung kaki bagian belakang, dan berwarna kecokelatan tetapi rambut pada ujung 

ekornya berwarna hitam. 

2.5.1 Jenis – Jenis Sapi 

a. Sapi Potong 

Merupakan jenis sapi yang diternakkan untuk dimanfaatkan dagingnya (berbeda 

dengan sapi perah yang dimanfaatkan susunya). Santoso (1995) menjelaskan bahwa 

sapi potong yang dipelihara sebagai penghasil daging, sehingga sering disebut 

sebagai sapi pedaging. Biasanya terdapat tiga tahapan utama dalam produksi daging 

sapi, yaitu tahap pengasuhan, penggembalaan dan pemberian pakan. Selain 

dimanfaatkan dagingnya, sapi potong juga menghasilkan kulit dan bahan-bahan 

shampo juga kosmetik. Kulit sapi juga berguna untuk makanan dan di bidang industri 

antara lain: 

Kulit sapi sebagai makanan: 

1). Meningkatkan sistem kekebalan tubuh 

2). Membantu regenerasi sel-sel tubuh 

3). Melancarkan peredaran darah 

4). Menambah berat badan 
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Kulit sapi di bidang industri: 

1). Sebagai bahan pembuatan kendang  

2). Menjernihkan berbagai produk minuman seperti sari buah 

3). Menjaga agar produk-produk bakery tetap lembab 

b. Sapi Perah 

Sapi perah adalah sapi yang dikembangbiakan secara khusus karena 

kemampuannya dalam menghasilkan susu dalam jumlah besar. Dengan demikian, 

susu yang dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh manusia. Sapi  perah merupakan sapi 

yang mempunyai fungsi prinsip sebagai penghasil susu. Susu didefinisikan sebagai 

sekresi fisiologis dari kelenjar susu merupakan makanan yang secara alami paling 

sempurna, karena merupakan sumber utama protein, kalsium, fospor, dan vitamin. 

Kuantitas dan kualitas susu berbeda antarspesies dan bangsa sapi.  

  

2.6 Sensor Infrared 

Sensor inframerah ini menawarkan deteksi hambatan sederhana, Karena 

didasarkan pada pantulan cahaya, pendeteksiannya bervariasi dengan permukaan 

yang berbeda.Setiap kali ada objek yang menghalangi sumber inframerah, itu 

mencerminkan inframerah dan penerima mendapatkannya dan sinyal melalui sirkuit 

komparator di papan. Dan tergantung pada ambang batas yang disesuaikan, itu akan 

menampilkan logika RENDAH pada pin keluaran dan LED hijau akan menyala untuk 

menunjukkan deteksi. Mengaktifkan jam potensiometer on board akan meningkatkan 

sensitivitas dan semakin meningkatkan jangkauan deteksi. Kompatibel dengan input 

daya 5V atau 3.3V. 

 

Gambar 2.1 Infrared Sensor 
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(Sumber: https://store.nerokas.co.ke/) 

2.6.1 Fitur 

1. Daya Input: 3.3V atau 5VDC. 

2. Antarmuka 3 pin yang OUT, GND dan VCC: 

3. OUT adalah pin keluaran digital dari modul sensor, harap sambungkan ke input 

digital apa pun pada mikrokontroler Anda. Akan menampilkan logika RENDAH 

ketika objek terdeteksi. 

4. GND adalah tempat Anda terhubung ke ground controller Anda, atau 0V. 

5. VCC adalah pasokan + ve, sambungkan ke + 3.3V atau + 5V. 

6. Dua indikator LED, satu (Merah) sebagai indikator daya, satu lagi (hijau) sebagai 

indikator deteksi objek. 

7. Rentang deteksi kendala: 2cm hingga 10cm. 

8. Sensitivitas yang dapat disesuaikan dengan potensiometer pada papan, ini 

menerjemahkan ke kisaran deteksi yang dapat disesuaikan. 

9. Sudut deteksi: 35 derajat. 

10. Ukurannya yang kecil memudahkan perakitan. 

11. Output bit tunggal. 

12. Kompatibel dengan semua jenis mikrokontroler. 

13. Dimensi: 3,1 cm x 1,5 cm 

 

2.7 Mikrokontroller 

2.7.1 Buzzer 

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang dapat mengubah sinyal 

listrik menjadi getaran suara. Buzzer terdiri dari kumparan yang terpasang pada 

diafragma dan kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi 

elektromagnet , kumparan tadi akan tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari 

arah arus dan polaritas magnetnya. Buzzer ini biasa dipakai pada sistem alarm. Juga 

bisa digunakan sebagai indikasi suara, sederhananya buzzer mempunyai 2 kaki yaitu 

https://store.nerokas.co.ke/
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positive dan negative.  

 

Gambar 2.2 Buzzer 

(Sumber: https://www.ajifahreza.com/) 

2.7.2 Servo SG90 

Motor servo adalah sebuah motor dengan sistem umpan balik tertutup 

dimana posisi dari motor akan diinformasikan kembali ke rangkaian kontrol yang ada 

di dalam motor servo. Motor ini terdiri dari sebuah motor DC, serangkaian gear, 

potensiometer dan rangkaian kontrol. Potensiometer berfungsi untuk menentukan 

batas sudut dari putaran servo. Sedangkan sudut dari sumbu motor servo diatur 

berdasarkan lebar pulsa yang dikirim melalui kaki sinyal dari kabel motor. Walau 

demikian, untuk beberapa keperluan tertentu, motor servo dapat dimodifikasi agar 

bergerak continue. Pada robot, motor ini sering digunakan untuk bagian kaki, lengan 

atau bagian-bagian lain yang mempunyai gerakan terbatas. 

 

https://www.ajifahreza.com/
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Gambar 2.3 Servo SG90 

(Sumber: https://www.toleinnovator.com/) 

Motor servo SG90 ini bergerak dari 0-180
0 

hanya mampu bergerak dua arah 

dengan defleksi masing- masing sudut mencapai 90
0
 dan motor servo ini tidak kuat 

untuk berat benda yang besar karena ukurannya kecil. 

 

2.7.3 Arduino Software IDE 

IDE itu merupakan kependekan dari Integrated Developtment Enviroenment, 

atau secara bahasa mudahnya merupakan lingkungan terintegrasi yang digunakan 

untuk melakukan pengembangan. Software inilah Arduino dilakukan pemrograman 

untuk melakukan fungsi-fungsi yang dibenamkan sintaks pemrograman. Arduino 

menggunakan bahasa pemrograman sendiri yang menyerupai bahasa C. Bahasa 

pemrograman Arduino (Sketch) sudah dilakukan perubahan untuk memudahkan 

dalam melakukan pemrograman dari bahsa aslinya. Arduino IDE dibuat dari bahasa 

pemrograman JAVA. Arduino IDE juga dilengkapi dengan library C/C++ yang 

membuat operasi input dan output menjadi lebih mudah. 

 

https://www.toleinnovator.com/
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Gambar 2.4 Software Arduino IDE 

(Sumber: https://www.sinauarduino.com) 

Seperti yang telah dijelaskan diatas program Arduino sendiri menggunakan 

bahasa C. Walaupun banyak sekali terdapat bahasa pemrograman tingkat tinggi (high 

level language) seperti pascal, basic, cobol, dan lainnya. Sebagian besar dari para 

programer profesional masih tetap memilih bahasa C sebagai bahasa yang lebih 

unggul, berikut alasan-alasannya: 

a) Bahasa C merupakan bahasa yang powerful dan fleksibel yang telah terbukti dapat 

menyelesaikan program-program besar seperti pembuatan sistem operasi, 

pengolah gambar (seperti pembuatan game) dan juga pembuatan kompilator 

bahasa pemrograman baru. 

b) Bahasa C merupakan bahasa yang portabel sehingga dapat dijalankan di beberapa 

sistem operasi yang berbeda. Sebagai contoh program yang kita tulis dalam sistem 

operasi windows dapat kita kompilasi didalam sistem operasi linux dengan sedikit 

ataupun tanpa perubahan sama sekali. 

c) Bahasa C merupakan bahasa tingkat menengah (middle level language) sehingga 

mudah untuk melakukan interface (pembuatan program antar muka) ke perangkat 

keras. 

https://www.sinauarduino.com/
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2.7.3 NodeMCU 

NodeMCU V3 adalah firmware open-source dan kit pengembangan yang 

memainkan peran penting dalam merancang produk IoT menggunakan beberapa baris 

skrip. Beberapa pin GPIO di papan memungkinkan kita untuk menghubungkan papan 

dengan periferal lain dan mampu menghasilkan komunikasi serial PWM, I2C, SPI, 

dan UART. 

 

Gambar 2.5 NodeMCU 

(Sumber: https//www.theengineeringprojects.com) 

Antarmuka modul ini terutama dibagi menjadi dua bagian termasuk Firmware 

dan Perangkat Keras di mana sebelumnya berjalan pada ESP8266 Wi-Fi SoC dan 

kemudian didasarkan pada modul ESP-12.  

Firmware ini didasarkan pada Lua - Bahasa scripting yang mudah dipelajari, 

memberikan lingkungan pemrograman sederhana yang dilapisi dengan bahasa 

scripting cepat yang menghubungkan Anda dengan komunitas pengembang terkenal.  

1. Konverter USB ke UART ditambahkan pada modul yang membantu mengubah 

data USB menjadi data UART yang terutama memahami bahasa komunikasi 

serial. Alih-alih port USB biasa, port MicroUSB termasuk dalam modul yang 

menghubungkannya dengan komputer untuk tujuan ganda: pemrograman dan 

menyalakan papan. 
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2. Papan dilengkapi LED status yang berkedip dan mati dengan segera, memberi 

Anda status modul saat ini jika modul tersebut berjalan dengan benar saat 

terhubung dengan komputer. 

 

2.8 Telegram 

Aplikasi Telegram merupakan sebuah aplikasi multiplatform yang menawarkan 

layanan pesan instan berbasis internet. Aplikasi pesan singkat yang dirilis pada tahun 

2013 lalu untuk platf orm, diantaranya Android, IOS, Windows Phone, Windows, 

Mac OS, serta Linux. Dengan menggunakan aplikasi Telegram, sobat komputer dapat 

melakukan pengiriman pesan dan bertukar file, baik itu berupa gambar, video, audio 

dan juga dokumen. Telegram hanya dapat bekerja untuk sesama pengguna yang 

memiliki aplikasi Telegram. Aplikasi ini menggunakan nomor ponsel yang kita 

gunakan untuk dapat terhubung satu dan lainn yadengan sesama pengguna Telegram. 

 

Gambar 2.6 Aplikasi Telegram 

(Sumber: Telegram.org/img/t_logo/) 

Telegram Bot merupakan fitur open source dari Telegram Mesenger jadi kita 

bebas melakukan apapun terhadap Telegram Mesenger. Telegram Bot API 

menawarkan platform untuk pengembang yang memungkinkan mereka untuk dengan 

mudah menangkap data sensor dan mengubahnya menjadi informasi yang berguna. 

Menggunakan platform Telegram Bot API untuk mengirim data ke awan dari 

perangkat berkemampuan Internet. 
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2.9 State of The Art 

Pada state of the art ini, diambil beberapa contoh penelitian terdahulu sebagai 

panduan ataupun contoh untuk penelitian yang dilakukan yang nantinya akan menjadi 

acuan dan perbandingan dalam melakukan penelitian ini. Dalam state of the art ini 

terdapat 2 jurnal yang dapat  dilihat pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.1. Perbandingan dengan Karya Tulis Ilmiah yang mendahului 

No Judul Penulis (Tahun) Perbedaaan Persamaan 

     

1. Sistem monitoring 

keamanan kandang  

sapi berbasis borland 

delphi 7.0 

Nur Annisa 

(2010) 

Menggunakan 

Borland Delphi 

7.0, sensor 

LDR untuk 

pendeteksi 

pencuri masuk 

kandang. 

Menggunakan 

bahasa 

pemrograman dan 

pakai aplikasi 

visual. 

2. Perancangam sistem 

keamanan kandang 

kambing 

Menggunakan sensor 

ultrasonik SRF05 

berbasis 

Arduino uno 

Rilo Hedi 

Wijaya(2016) 

Menggunakan 

sensor 

ultrasonik 

SRF05 

mendeteksi 

gelombang 

suara. 

Menggunakan 

alat pendeteksi 

gelombang dan 

pakai arduino 

sebagai 

pemrogramannya. 

3. Prototype Sistem 

monitoring dan 

keamanan pada 

peternakan sapi 

Saka Widya 

Tama(2019) 

Keamanan 

berbasis IoT 

dan  

menggunakan 

Menggunakan 

aplikasi visual 

dan pakai arduino 

sebagai 
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berbasis IoT sensor Infrared. pemrogramannya. 

 

Berdasarkan data diatas dalam jurnalnya “Sistem Monitoring Keamanan 

Kandang  Sapi Berbasis Borland Delphi 7.0”, jurnal alumni Universitas Diponegoro 

2010 Nur Annisa. Dalam penelitian tersebut alat telah berjalan dengan sebagaimana 

mestinya sesuai dengan perancangan. Alat yang dibuat ialah sistem monitoring 

keamanan kandang sapi, bekerja sesuai dengan waktu yang telah diatur pada borland 

delphi 7.0. Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan yaitu penulis sama – sama 

menggunakan aplikasi visual disertai notifikasi keamanan kandang. 

Berdasarkan data diatas dalam jurnalnya “Perancangam Sistem Keamanan 

Kandang Kambing Menggunakan Sensor Ultrasonik SRF05 berbasis Arduino Uno”, 

jurnal alumni STMIK AMIKOM Yogyakarta 2016 Rilo Hedi Wijaya. Dalam 

penelitian tersebut akan dibuat alat sistem keamanan kandang kambing Menggunakan 

sensor ultrasonik SRF05. Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan yaitu penulis 

sama – sama memakai arduino sebagai pemrograman. 

Berdasarkan data diatas “Prototype Sistem Monitoring dan Keamanan Pada 

Peternakan Sapi Berbasis IoT”, Tugas akhir ini nantinya akan dirancang dan dibuat 

oleh Saka Widya Tama. Dalam tugas akhir ini nantinya akan dibuat sebuah alat 

sistem keamaan kandang sapi disertai dengan notifikasi melalui sosial Telegram. 

Notifikasi yang dikirimkan berupa informasi keamaan peternakan kandang sapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



32 

 

 

 

BAB 3. METODE KEGIATAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

3.1.1 Tempat Pelaksanaan 

Pelaksanaan tugas akhir dengan judul “Prototype Sistem Monitoring dan 

Keamanan Pada Peternakan Sapi Berbasis IoT” di laksanakan di Politeknik Negeri 

Jember. 

3.1.2 Waktu Pelaksanaan 

Penelitian mengenai tugas akhir ini dikerjakan selama kurun waktu 6 bulan 

dimulai pada bulan Desember 2019 sampai dengan bulan Mei 2020. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat  

Alat yang dibutuhkan dalam pengerjaan tugas akhir ini terdiri dari dua jenis, 

yaitu perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang dapat dilihat 

pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2.  

Tabel 3.1 Perangkat Keras (Hardware) 

No Nama Spesifikasi Jumlah 

1. Mikrokontroller Arduino Uno R3 1 Buah 

2. Sensor Infrared 1 Buah 

3. Servo SG90 1 Buah 

4. Buzzer Fire alarm 1 Buah 

5. NodeMCU ESP8266 V3 1 Buah 

6. Laptop ASUS X441U 1 Buah 
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Tabel 3.2 Perangkat Lunak (Software) 

No. Nama Perangkat Lunak 

1. Sistem Operasi Windows 10 

2. Software Pemograman Arduino Arduino IDE 

3. Software Desain Flowchart Clickcharts 

4. Software Desain Alat CorelDraw 

5. Software Desain Skematik Fritzing 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang dibutuhkan dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat dilihat pada 

Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Bahan 

No Nama Bahan Spesifikasi Jumlah 

1. Timah  Paragon Secukupnya 

2. Kabel Jumper Male to male dan Male to 

female 

Secukupnya 

3. Solder 40 W, 220 – 240 V Secukupnya 

4. 

5. 

6.  

Tang 

Lem 

Triplek 

Potong  

Fox, Tembak 

Kayu 

1 Buah 

Secukupnya 

Secukupnya 

 

3.3 Metode Kegiatan 

Dalam pengerjaan tugas akhir ini menggunakan tahapan metode penelitian 

seperti pada gambar 3.1 berikut: 
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Gambar 3.1 Blok Diagram Kegiatan 

Penyelesaian pelaksanaan kegiatan pengerjaan tugas akhir ini, penulis akan 

menggunakan rangkaian metode kegiatan yang tercantum pada Gambar 3.1. Metode 

yang akan diterapkan adalah dengan membuat kerangka kerja, kerangka kerja 

tersebut untuk menjelaskan secara garis besar urutan mekanisme yang akan 

dilaksanakan. 

 

3.4 Pelaksanaan Kegiatan 

3.4.1 Studi pustaka 

Dalam pengerjaan tugas akhir ini dibutuhkan sumber-sumber referensi sebagai 

bahan acuan dan pertimbangan. Penulis menghimpun referensi, mencari dan 

mengumpulan informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang menjadi objek 

penelitian. Informasi tersebut diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah, jurnal 

peneltian, laporan akhir, skripsi, tesis dan internet.  

3.4.2 Analisa 

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dan informasi dengan cara 

mengamati objek, objek yang dimaksud adalah keamanan pada pertenakan sapi, 

setelah itu penulis mengumpulkan informasi dengan melakukan observasi dan 

wawancara dengan pemilik dan peternak sapi, dari hasil tersebut penulis mengetahui 

Studi Pustaka 

Pengujian 
Pembuatan dan 

Implementasi 

Pengadaan Alat 

dan Bahan 

Perancangan Analisa 

Evaluasi 

Kinerja Alat 
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masalah pencurian sapi, cara agar tidak terjadi pencurian sapi. penyusun 

menggunakan Sensor Infared sebagai alat deteksi keberadaan pencuri pada 

pertenakan sapi. 

3.4.3 Perancangan 

Pada tahap ini penulis melakukan tahap perancangan alat deteksi suhu pada 

sapi. Perancangan yang akan dibuat meliputi dua bagian yaitu perangkat keras dan 

perangkat perangkat lunak. 

a. Perancangan Perangkat Keras 

Desain prototype perancangan perangkat keras dapat dilihat pada Gambar 3.2.  

 

 

Gambar 3.2 Desain Prototype 

Keterangan Gambar 3.2: 

1. Merah = Sensor Infrared 

2. Orange = Buzzer 

3. Kuning = Portal 

4. Biru     = Sistem Kontrol 

Adapun diagram perancangan dan pembuatan perangkat keras dapat dilihat 

pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Blok Diagram Perangkat Keras 

 Pada pembuatan prototype penulis menggunakan 5 sensor infrared untuk 

pengambilan data yang kemudian dikirim dan diproses pada NodeMCU. Setelah 

diproses pada NodeMCU data tersebut dikirim ke Telegram. Pada telegram, memberi 

perintah yang dapat mengendalikan servo dan buzzer. Adapun catu daya yang 

digunakan adalah power 5V 1 A.  

b. Perancangan Perangkat Lunak 

Flowchart perancangan dan pembuatan perangkat lunak dapat dilihat pada 

Gambar 3.4. 

Power 5V 1A 

Sensor Infrared 

(5) 
NodeMCU Telegram 

Buzzer Servo SG90 Smartphone 
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Gambar 3.4 Flowchart Sistem Monitoring Alat 

Alur dari cara kerja sistem keamanan sapi dimulai dari input password melalui 

Telegram, jika password “12345678” maka portal akan terbuka, jika tidak maka 
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portal akan tertutup, jika password salah satu kali maka Buzzer akan berbunyi, 

dilanjutkan pembacaan sensor infrared untuk mendeteksi keberadaan sapi, ada dan 

tidak ada pada kandang. Kemudian data tersebut akan dikirim ke Telegram, sehingga 

jika user memberi perintah “/status” maka data akan muncul ke Telegram dan juga 

sapi terdeteksi sapi tidak ada maka buzzer menyala. 

3.4.4 Pengadaan Alat dan Bahan  

Pada tahap ini dilakukan analisis dan pengadaan alat dan bahan yang 

dibutuhkan sesuai dengan perencanaan yang telah direncanakan. Pengadaan ini 

diprioritaskan kepada alat dan bahan yang harus diselesaikan di tahap awal seperti 

bagian elektronika. 

3.4.5 Pembuatan dan Implementasi 

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan alat dari komponen yang telah 

tersedia berdasarkan desain alat yang telah dibuat sebelumnya. Kemudian 

dilanjutkan implementasi penerapan berbagai solusi yang telah dirancang dengan 

menuliskan kode program (coding) sesuai sistem pada flowchart menggunakan 

bahasa pemrograman C pada Arduino IDE unuk mempermudah dan mengatasi 

masalah yang dihadapi. 

3.4.6 Pengujian  

Pada tahap ini dilakukan pengujian yang dilakukan dalam dua kondisi yang 

berbeda yaitu dalam kondisi gelap dan terang untuk ketepatan hasil penelitian. 

Pengujian yang dilakukan meliputi ketepatan sensor Infrared sebagai indikator atau 

penanda adanya sapi,  dan ketepatan Telegram dalam mengontrol dan memonitoring 

kandang sapi. 

3.4.7 Evaluasi Kinerja Alat  

Pengawasan suatu sistem alat pada kandang sapi, monitoring dan sistem kontrol 

dari pengujian alat, sehingga didapatkan sebuah hasil dan diharapkan sistem ini 

memiliki kinerja yang baik sehingga dapat membantu peternak yang masih 

mengandalkan tenaga manusia dalam penjaga kandang. 
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3.5 Tabel Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

Rencana jadwal pelaksanaan kegiatan tugas akhir dengan judul “Prototype 

Sistem Monitoring dan Keamanan Pada Pertenakan Sapi Berbasis IoT” dapat dilihat 

pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

No. Jenis Kegiatan Bulan Ke- 

1 2 3 4 5 6 

1. Studi Pustaka       

2 Analisa       

3. Perancangan       

4. Pengadaan Alat dan Bahan       

5. Pembuatan dan Implementasi       

6. Pengujian       
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Studi Pustaka 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai sistem keamanan kandang sapi hasil dari 

studi pustaka yang dimulai dari pengambilan beberapa data, referensi dan berbagai 

sumber yaitu: jurnal, buku, datasheet, tugas akhir dan internet. Perancangan alat akan 

dilakukan menggunakan referensi yang telah dimuat didalam BAB 2, serta 

NodeMCU V3 sebagai sistem operasi. 

 

4.2 Hasil Perancangan Alat 

Perancangan alat telah dilakukan mulai dari hardware yang dibahas dalam Bab 

sebelumnya meliputi: merancang dari desain yang telah dibuat, merancang Prototype 

dan merancang tempat komponen-komponen yang telah ada. Mikrokontroller pada 

sistem ini menggunakan mikrokontroller NodeMCU dimana untuk mengontrol 

Buzzer, Servo SG90 dan juga kontroller Sensor Infrared untuk mendeteksi objek 

hewan ternak sapi, sekaligus juga merancang jalur PCB untuk menghubungkan 

komponen dan sumber tegangan yang akan dipakai. 

4.2.1 Perangkat Keras (hardware) 

a. Prototype 

Berdasarkan perancangan yang dilakukan oleh penulis, bahan yang digunakan 

dalam pembuatan Prototype  adalah dengan Triplek berukuran lebar 39 cm, panjang 

49 cm disertai penambahan kayu lis segiempat 6 buah yang dirakit dan digabungkan 

dengan triplek untuk atap berukuran 30 cm. Tiang depan kandang berukuran 40 cm 

dan tiang belakang 35 cm. Gambar prototype dapat dilihat pada gambar 4.1 
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Gambar 4.1 Tampak Depan Prototype 

Prototype kandang sapi ini dibagi menjadi 6 bagian untuk masing- masing 

kandang ukuran 12 cm, jarak antar sapi dibuat ukuran 10 cm, satu bagian dipakai 

untuk letak mikrokontrollernya (sistem) begitu juga dengan tempat pakan sapi 

mempunyai lebar 6,5 cm.  

b. Skematik Sistem Keamanan   

Dari hasil perancangan yang sudah dibuat, komponen-komponen yang telah di 

rancang dihubungkan sesuai dengan tugasnya masing-masing. Dengan skematik 

rangkaian elektronik yang dibuat dengan menggunakan software diptrace. 

 

 

Gambar 4.2 Skematik Rangkaian Sistem Keamanan 

Pada Gambar NodeMCU sebagai mikrokontroller yang bertugas mengatur alur 

kerja alat dan juga sebagai pengolah data, kemudian dari NodeMCU akan disalurkan 



42 

 

 

 

3.3V ke setiap komponen. Selanjutnya dari 5 sensor Infrared Output, GND, VCC 

dihubungkan ke Pin I/O Digital, GND, 3.3V di NodeMCU. Sensor Infrared pertama 

output dihubungkan ke Pin D0, sensor Infrared kedua outputnya dihubungkan ke Pin 

D1, sensor Infrared ketiga outputnya dihubungkan ke Pin D2, sensor Infrared 

keempat output dihubungkan ke Pin D3, sensor Infrared kelima output dihubungkan 

ke Pin D6.  

Setelah itu buzzer yang mempunyai 2 kaki positif dihubungkan ke pin D5 dan 

negatif dihubungkan ke Pin GND. Servo SG90 mempunyai Orange dihubungkan ke 

Pin D4, Brown dihubungkan ke Pin GND, Red dihubungkan ke 3.3V pada 

NodeMCU V3, kemudian semua data dikirim ke Telegram. Pin koneksi dari 

komponen mikrokontroller yang terhubung dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Pin komponen yang terhubung dengan NodeMCU  

No Komponen Pin Komponen Pin NodeMCU 

1. Sensor Infrared ( Kesatu) Output 

GND 

VCC 

D0 

GND 

3V 

2. Sensor Infrared ( Kedua) Output 

GND 

VCC 

D1 

GND 

3V 

3. Sensor Infrared (Ketiga) Output 

GND 

VCC 

D2 

GND 

3V 

4. Sensor Infrared(Keempat) Output 

GND 

VCC 

D3 

GND 

3V 

5. Sensor Infrared(Kelima) Output 

GND 

VCC 

D6 

GND 

3V 
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6. Buzzer Positif 

Negatif 

D5 

GND 

7. ServoSG90 Orange 

Brown 

Red 

D4 

GND 

3V 

 

4.3 Persiapan Alat dan Bahan 

Persiapan Alat dan Bahan dilakukan penyediaan alat yang akan digunakan dan 

bahan apa saja yang digunakan.  

Tabel 4.2 Alat yang dibutuhkan 

No Nama Bahan Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Gergaji 

Tang Catut 

Palu 

Penggaris 

Solder 

Avo Meter 

Gunting 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

 

Tabel 4.3 Bahan yang dibutuhkan 

No Nama Bahan Jumlah 

1. Triplek 6mm (122 x 244cm) 1 lembar 

2. Lis Segiempat 2cm x 2cm x panjang 1 meter 6 buah 

3. Paku Triplek lem Secukupnya 

4. Timah Secukupnya 

5. Kabel Pita 3 meter Secukupnya 

6. PCB Lubang 9cm x 15cm 1 buah 
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7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

Sensor Infrared 

Miniatur Sapi 

NodeMCU V3 

Servo SG90 

Buzzer 

Lem Fox 

Hider 

5 buah 

5 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Secukupnya 

 

Dari penyediaan Alat dan Bahan yang telah disiapkan, tahap selanjutnya akan 

dilakukan pembuatan hardware Prototype Sistem Monitoring Dan Keamanan Pada 

Pertenakan Sapi Berbasis IoT sesuai dengan peracangan  

 

4.4 Hasil dan Implementasi 

4.4.1 Perangkat Keras (hardware) 

Berdasarkan hasil analisa penulis, terdapat beberapa komponen yang memiliki 

fungsi dan peran masing-masing seperti mikrokontroller mengatur alur kerja alat dan 

juga pengolah data. Pembuatan hardware juga dibagi dalam beberapa bagian mulai 

pembuatan Prototype, tempat Sensor Infrared, letak buzzer dan juga portal untuk 

Servo SG90 yang dirangkai sesuai skematik yang telah dibuat dan dirancang. 

a. Kerangka Prototype 
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Gambar 4.3 Kerangka Prototype 

Awal merancang prototype dibuat sesuai dengan pembahasan sebelumnya yaitu 

pembuatan menggunakan triplek dengan  ukuran 49 cm x 30 cm, yang sudah 

dihaluskan mulai dari sisi bawah, atas, samping kanan dan kiri menggunakan amplas, 

dan pemberian tanda dengan spidol untuk tempat tiang. 

  

Gambar 4.4 Tata Letak Tiang 

Sebelumnya kayu lis sudah dipotong menjadi beberapa bagian yang mulanya 

ukuran 1 meter, tiang  depan 40 cm dan belakang 35 cm. Pada bagian tiang depan 

diberi ukuran 7,5 cm untuk tempat pakan sapi.  

b. Tempat Sensor Infrared dan Buzzer 
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Gambar 4.5 Tempat Sensor Infrared dan Buzzer 

Tempat sensor Infrared dibuat didepan sapi dengan tinggi 1 cm agar sensor 

mudah mendeteksi dan juga lebih baik, daripada  diletakkan disamping maupun 

diposisi atas sapi begitu pula dengan keempat sensor Infrared. Tempat Buzzer terletak 

pada bagian luar atas pintu masuk keluarnya sapi mempunyai tinggi 12,5 cm pada 

prototype. 

c.  Tempat ServoSG90 

 

Gambar 4.6 Tempat ServoSG90 

Pada bagian tiang depan lebih tepatnya sisi sebelah kanan untuk menaruh 

ServoSG90 yang nantinya difungsikan sebagai  portal keamanan kandang sapi. 

d. Prototype sudah dirangkai 
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Gambar 4.7 Prototype sudah dirangkai 

Gambar 4.7 merupakan bentuk Prototype tampak dari sisi depan yang sudah di 

rangkai dan digabungkan. Pada bagian bawah triplek dipasang kayu lis agar nampak 

sedikit keatas dan dibagian belakang ada box tempat kontroller sistem keamanan 

kandang. 

4.4.2 Pengujian Telegram  

 

Gambar 4.8 Pengujian Telegram 

Pada Gambar 4.8 Pengujian Telegram dilakukan dengan beberapa tindakan awal 

yaitu mengirim pesan kekomponen apakah Telegram sudah terhubung. Jika dari user 

meminta menampilkan hari maka dari Telegram mengirim pesan “/hari” lalu, akan 

mendapat balasan yang sesuai dari sistem. Apabila semua komponen menerima 
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respon dari Telegram maka akan ada balasan atau mengirim pesan balik kepada user. 

4.4.3 Pengujian ServoSG90 

Pengujian ServoSG90 dilakukan dengan tindakan menguji alat apakah mampu 

menerima perintah atau tidak dari Telegram. Pengujian juga dilakukan menggunakan 

Software Arduino IDE  dan pada Bot Telegram. 

    

Gambar 4.9 Pengujian ServoSG90 

Seperti yang ada digambar 4.9 Pengujian ServoSG90 dilakukan menggunakan 

Software Arduino IDE, dimana keterangan bahwa Telegram memberi perintah 

“/stop” lalu, servo menerima dan memberi pesan balasan “ Pintu Tertutup” kepada 

Telegram dan portal otomatis menutup sesuai perintah.  

4.4.4 Pengujian Buzzer 

Pengujian Buzzer dilakukan untuk alarm dari komponen Sens or SG90 dan 

Sensor Infrared. Jika buzzer menerima perintah dari kedua alat tersebut  maka Buzzer  

akan berfungsi sesuai perintah yang diberikan, seperti pada gambar dibawah jika user 

salah memasukkan Password maka buzzer akan bunyi selama 1 detik. 
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Gambar 4.10 Pengujian Buzzer 

4.4.5 Pengujian Sensor Infrared 

Pengujian Sensor Infrared  untuk mengetahui apakah sensor ini dapat mendeteksi 

keberadaan sapi dengan menghubungkan ke Telegram, kemudian dari Bot Telegram 

memberi perintah ke sensor Infrared dengan pesan meminta data kelengkapan sapi 

yang ada di kandang. 

 

Gambar 4.11 Pengujian Sensor Infrared 

Pada gambar 4.11 dimana menunjukkan Sensor Infrared dapat mengirim data yang 

diminta oleh user dengan perintah “/status”, dan sensor Infrared membalas yaitu: sapi 
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1 ada, sapi 2 ada, sapi 3 ada, sapi 4 tidak ada, sapi 5 ada. Jika sapi terdeteksi tidak ada 

maka buzzer bunyi. 

 

4.5 Pengujian 

Pada tahap ini penulis melakukan pengujian dengan dua kondisi yang berbeda. 

Kondisi pertama pada saat peternak sapi membuka portal, sedangkan kondisi kedua 

status keberadaan sapi pada kandang. Adapun status keberadaan sapi terbagi menjadi 

dua (2) kali pengujian. Pengujian pertama pada saat sapi berada di kandang, 

sedangkan pengujian kedua pada saat sapi tidak ada di kandang. 

4.5.1 Peternak Sapi Membuka Portal 

Pada kondisi ini, penulis melakukan pengujian pada saat membuka portal 

dengan sepuluh (10) kali pengujian. Adapun hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 

4.4. 

Tabel 4.4 Pengujian Peternak Sapi Membuka Portal 

Pengujian 

Ke- 

Perintah Password Status Kondisi Buzzer 

1 /Start 12345678 Password 

Benar 

Pintu 

Terbuka 

Mati 

2 /Start 12345678 Password 

Benar 

Pintu 

Terbuka 

Mati 

3 /Start 45671270 Password 

Salah 

Pintu 

Tertutup 

Menyala 

4 /Start 63534616 Password 

Salah 

Pintu 

Tertutup 

Menyala 

5 /Start 43452518 Password 

Salah 

Pintu 

Tertutup 

Menyala 

6 /Start 12345678 Password 

Salah 

Pintu 

Tertutup 

Menyala 

7 /Start 12345678 Password 

Benar 

Pintu 

Terbuka 

Mati 

8 /Start 23454647 Password 

Salah 

Pintu 

Tertutup 

Menyala 

9 /Start 12345678 Password 

Benar 

Pintu 

Terbuka 

Mati 



51 

 

 

 

10 /Start 12345678 Password 

Benar 

Pintu 

Terbuka 

Mati 

 

Berdasarkan tabel 4.4, penulis melakukan pengujian pada saat membuka portal 

dengan dua kondisi berbeda. Kondisi pertama yaitu pintu terbuka, pada kondisi ini 

penulis mengirim pesan /start pada telegram yang kemudian mendapat balasan untuk 

memasukkan password. Penulis telah menetapkan password yaitu “12345678”, jika 

user telah memasukkan password tersebut maka pintu portal akan terbuka. Sedangkan 

pada kondisi kedua yaitu pintu tertutup, pada kondisi ini penulis salah memasukkan 

password, sehingga pintu akan tetap tertutup disertai buzzer menyala. 

4.5.2 Sapi Berada Di Kandang 

Pada kondisi ini, penulis melakukan pengujian status keberadaan sapi pada 

kandang dengan sepuluh (10) kali pengujian dan pada waktu berbeda. Adapun hasil 

pengujian dapat dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Pengujian Dalam Keadaan Sapi Berada di Kandang 

Waktu Perintah Sapi 1 Sapi 2 Sapi 3 Sapi 4 Sapi 5 Buzzer 

12:57 /Status Ada Ada Ada Ada Ada Mati 

13:43 /Status Ada Ada Ada Ada Ada Mati 

01:47 /Status Ada Ada Ada Ada Ada Mati 

20:48 /Status Ada Ada Ada Ada Ada Mati 

02:00 /Status Ada Ada Ada Ada Ada Mati 

19:12 /Status Ada Ada Ada Ada Ada Mati 

22:18 /Status Ada Ada Ada Ada Ada Mati 

22:32 /Status Ada Ada Ada Ada Ada Mati 

23:30 /Status Ada Ada Ada Ada Ada Mati 

23:50 /Status Ada Ada Ada Ada Ada Mati 

 

Berdasarkan tabel 4.5, Penulis melakukan pengujian pada kondisi sapi berada 

di dalam kandang. Pada kondisi ini penulis mengirim perintah /status untuk 
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mengetahui kondisi keberadaan sapi di dalam kandang. Hasil pengujian pada tabel 

4.5. menyatakan keberadaan sapi yang berjumlah lima (5) ekor masih berada di 

dalam kandang, sehingga buzzer dalam kondisi tetap mati. 

4.5.3 Sapi Tidak Berada Di Kandang 

Pada kondisi ini, penulis melakukan pengujian status keberadaan sapi pada 

kandang dengan sepuluh (10) kali pengujian dan pada waktu berbeda. Adapun hasil 

pengujian dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Pengujian Dalam Keadaan Sapi Tidak Berada di Kandang 

Waktu Perintah Sapi 1 Sapi 2 Sapi 3 Sapi 4 Sapi 5 Buzzer 

08:55 /Status Ada Tidak 

Ada 

Ada Ada Ada Menyala 

09:15 /Status Ada Ada Tidak 

Ada 

Ada Ada Menyala 

09:29 /Status Tidak 

Ada 

Ada Ada Ada Ada Menyala 

20:55 /Status Ada Tidak 

Ada 

Ada Ada Ada Menyala 

01:10 /Status Ada Ada Ada Tidak 

Ada 

Ada Menyala 

02:06 /Status Ada Ada Ada Ada Tidak 

Ada 

Menyala 

02:24 /Status Ada Ada Tidak 

Ada 

Ada Ada Menyala 

04:35 /Status Ada Tidak 

Ada 

Ada Ada Ada Menyala 

06:40 /Status Ada Ada Ada Tidak  

Ada 

Ada Menyala 

08:40 /Status Ada Ada Ada Ada Tidak Menyala 
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Ada 

 

Berdasarkan tabel 4.1, Penulis melakukan pengujian dengan melakukan 

simulasi mengambil salah satu sapi dari dalam kandang.  Pada kondisi ini penulis 

mengirim perintah /status untuk mengetahui kondisi keberadaan sapi di dalam 

kandang. Hasil pengujian pada tabel 4.1, menyatakan keberadaan salah satu sapi yang 

berjumlah lima (5) ekor tidak berada dalam kandang , sehingga buzzer akan menyala. 

 

4.6 Evaluasi Kinerja Alat 

Ditahap Evaluasi, kinerja kontroller hingga Prototype dalam melakukan 

pengujian ini berjalan dengan lancar sesuai yang diharapkan. Dimana sensor Infrared 

yang terletak didepan sapi berhasil mendeteksi objeknya yaitu sapi dengan baik dan 

data yang diambil dari sensor Infrared tidak ada kendala saat dikirim ke Bot 

Telegram. Fungsi buzzer pun juga sesuai, jika user salah memasukkan password dan 

sapi terdeteksi tidak ada maka buzzer akan bunyi sesuai yang diinginkan. Begitupun 

ServoSG90 dapat menerima perintah dari user melalui Bot Telegram yang 

perintahnya “/start” maka portal yang ada di prototype terbuka.  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan dengan Pembuatan 

Prototype Sistem Monitoring Dan Keamanan Pada Pertenakan Sapi Berbasis IoT 

didapat kesimpulan: 

1. Penulis telah berhasil membuat Prototype sistem Monitoring dan keamanan pada 

peternakan sapi yang berbahan dasar triplek dengan dimensi 49 cm x 39 cm x 

11,5 cm. 

2. Penulis telah berhasil merancang sistem Monitoring dan keamanan pada 

peternakan sapi menggunakan lima (5) sensor infrared. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil pembahasan Prototype Sistem Monitoring dan Keamanan Pada 

Pertenakan Sapi Berbasis IoT, dari pembahasan perlu dilakukan pengembangan untuk 

sistem kerja dari alat ini: 

1. Membuat otomatisasi pada sistem keamanan, mengantisipasi peternak sedang 

tidak ada pada kawasan kandang. 

2. Posisi sensor dan pengendali alat diletakkan pada tempat yang tidak mudah 

diketahui orang lain.  

3. Alangkah baiknya membuat tempat rangkaian alat seaman mungkin pada 

kandang sapi. 

4. Lebih meningkatkan keterampilan sistem kemanan pada kandang sapi agar 

penelitian selanjutnya dapat lebih baik. 

5. Pemberian koneksi jaringan khusus untuk sistem kerja berbasis IoT agar 

menginformasikan data yang diperoleh tidak delay. 
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6. Diharapkan sistem ini dapat dijadikan sebagai motivasi dalam hal keamanan 

ternak hewan yang sering terjadi pencurian. 

7. Jika pemilik mengeluarkan sapi dari kandang diharapkan memberikan perintah 

berhenti agar sistem tidak berjalan terus.  
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